BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan


Sejak masa penjajahan belanda sampai permulaan tahun 1942 di Indonesia telah dikenal suatu badan atau perusahaan yang menyediakan tenaga listrik, baik milik pemerintah, daerah otonom (Gemente) maupun swasta ataupun patungan antara pemerintah dengan swasta.

Di Jawa Barat (khususnya kota Bandung), perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga kerja untuk kepentingan umum, yaitu Bandoengsche Electricteit Maatschappij (BEM), yang didirikan pada tahun 1905. Pada tanggal 1 januari 1920 berdirilah Perusahaan Perseroan Gemeenschappelijk Electricteit Bedrjf Voor Bandoeng (G.E.B.E.O) yang menggantikan BEM dengan Akte Pendiran Notaris Mr. Andriaan Hendrik Van Ophuisen- No. 213 tanggal 31 Desember 1919.


Setelah Proklamasi Kemerdekan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, d Indonesia mengalami perode perjuangan fisik sampai tibanya saat penyerahan kedaulatan RI dari pemerintah Hindia Belanda. Tahun 1957 merupakan titik tolak dan awal dari pengelolaan dan penguasaan perlistrikan di seluruh Indonesia yang di kuasai oleh pemerintah republic Indonesia, karena pada tahun tersebut dimulai adanya nasonalisasi perusahaan asing di Indonesia. Maka pada tanggal 27 Desember 1957 GEBEO diambl alih oleh pemerintah RI yang dikukuhkan dengan peraturan pemerintah No. 86 tahun 1958 yo peraturan pemerintah No. 18 tahun 1959 tantang penentuan perysahaan listrik dan gas milik belanda yang pada tahun 1961 berdasarkan peraturan pemerintah No. 67 tahun 1961 dibentuk badan pimpinan umum perusahaan listrk negara (BPI-PLN), Sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN.


Sejak diketahui di seluruh Indonesia bahwa perusahaan umum PLN telah berganti namanya menjadi Perseroan Terbatas PLN sejak tahun 1994, secara rinci sebagai berikut:

1. Pada tahun 1962

Langkah pertama dari PLN untuk mengambil konsensi perusahaan kelistrikan dari P dan T land yang akan habis waktunya pada tahun 1994 karena biaya yang diminta besar langkah pertama belum selesai.

2. Pada tahun 1973 

Langkah kedua dari PLN untuk mengambil alih konsensi kelistrikan dari PTP XXX tetapi pihak perkebunan ingn memperpanjang menjadi 10 tahun

3.   Pada tahun 1974

Tepatnya tanggal 10 Mei 1974, izin panjang perusahaan diberian kepada PTP XXX untuk masa 10 tahun.

4.   Pada tahun 1976    
Tepatnya tanggal 10 September 1976, pertemuan segitiga antara Pemda Tingkat II Subang PTP XXX di PLN Distribusi Jawa Barat di rumah kerja Bupati RH. Atju Samsudin untuk mengambil alihkan kelistrikan Subang.

Kemudian pada tanggal 6 Oktobert 1976, surat Bapak Gubernur Jawa Barat kepada Bapak Menteri PUTL No. 3077/PU/001.1976, agar Departemen PUTL, PLN menangani kelistrikan Subang, dan kemudian pada tanggal 10 desember 1976 penandatanganan pernyataan bersam penyerahan pengesahan kelistrikan kota Subang antara PTP XXX dengan PLN Distribusi Jawa Barat disaksikan oleh Menteri PUTL Alm. Ir. Sutami di atelir sebagai tanda dimulainya proyek rehabilitasi (perusahaan kelistrikan) di kota Subang dan Jawa Barat.

5.   Pada tahun 1977

Tepatnya tanggal 5 Pebruari 1977 penandatanganan surat perjanjian jual beli tenaga listrik antara PTP XXX dengan PLN Distribusi Jawa Barat sejak tanggal ini secara seketika PLN muai menangani masalah perusahaan kelistrikan di kota Subang, dan rehabilitasi Jaringan Tegangan Rendah (JTR) di kota Subang dan pembangunan Gardu Listrik (GI) Atelir 25 KV/6KV selesai.

6.  Pada tahun 1979    

Penyelesaian jaringan 20 KV Purwakarta Subang  yang kemungkinan akan    selesai.

7.  Pada tahun 1991

Penyelesaian transaksi 70 KV Puwakarta Subang Gardu Induk (GI) Subang yang menghasilkan sumber tegangan listrik jaringan panjang bagi perkembangan Kabupaten Subang.

8.   Pada tahun 2000
PLN Ranting Subang berubah status menjadi cabang pembantu (CAPEM) Subang

9.   Pada tahun 2001

PT. PLN (Persero) cabang pembantu Subang berubah status menjadi unit Pelayanan dan Jarinagn Kabupaten Subang sampai dengan sekarang (2006).

VISI


Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

MISI
· Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang usaha lan yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham

· Menjadi tenaga kerja sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
· Mengupayakan agar tenaga kerja menjadi pendorong kegiatan ekonomi
· Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.     
NILAI-NILAI

· Saling percaya

· Integritas

· Peduli

· Pembelajar
MOTTO

Listrik untuk kehidupan lebih baik.

2.3    Deskripsi Jabatan
A. Manajer

   Tugas dan tanggung jawab Manajer adalah sebagai berikut :
1. Menyusun rencana kerja berdasarkan kebijakan perusahaan sebagai pedoman kerja UPJ Subang.

2. Mengorganisasikan dan mengendalikan kegiatan bawahan dalam rangka mencapai sasaran kinerja perusahaan.

3. Mengkoordinasikan kegiatan pelayanan kepada pelanggan dalam rangka mencapai target perusahaan.

4. Memantau dan mengarahkan kegiatan pemasaran dalam rangka mengembangkan perusahaan.

5. Memantau dan mengusahakan peningkatan faslitas pelayanan dalam rangka mewujudkan pelayanan berorientasi pelanggan.

6. Memeriksa dan mengevaluasi hasil penagihan rekening listri dan pengiriman ke Bank Receipt sebagai dasar pengambilan langkah antisipasi.

B. Supervisor Administrasi dan Keuangan

Tugas dan tanggung jawab Supervisor Admnistrasi dan Keuangan adalah sebagai berikut :
       - Keuangan dan Akuntansi

1. Mengendalikan biaya dan menerima penjualan tenaga listrik.

   2. Mengajukan anggaran operasi dan pemeliharaan.

   3. Menyetor uang ke Bank hasil transaksi.

         4. Membukukan transaksi.

            5. Menyimpan bukti transaksi.

   6. Membuat nota pembukuan.

   7. Membuat buku kas harian.

   8. Membuat laporan keuangan memo1/ kas Receipt dan Kas Imprest.

 9. Membuat laporan memo 2/ Bank Receipt dan Bank Imprest    dengan RC dari Bank.          

   10.Mencetak hasil laporan mutasi dan cek hasil mutasi pembayaran.

-Kesekretarisan dan Umum 

1. Mengagendakan surat masuk maupun surat keluar

2. Menyimpan arsip surat dan dokumen

3. Memeriksa dan mencatat surat atau fax

4. Melekukan pemeliharaan fasilitas kantor

5. Melakukan pengamanan kantor

         - Humas dan Hukum

1. Mengatur jadwal kehumasan.

2. Membina kerjasama dengan humas instansi.

3. Menghadiri undangan rapat di instansi terkait.

4. Memberikan informasi kepada masyarakat masalah kelistrikan.

5. Membuat laporan rutin kehumasan.

6. Memberikan klipping PLN.

7. Memberikan informasi interaktif di radio masyarakat.

8. Melayani tamu.

9. Menyelesaikan masalah yang berakitan dengan hokum.

                   -Kepegawaian dan K3

1. Mengusulkan kebutuhan SDM.

2. Pendataan para pegawai.

3. Melaksanakan tata usaha kepegawaian.

4. Melaksanakan tata usaha gaji dan Emolumen.

5. Mengumpulkan dan memproses KOKIN.

6. Mengurus keperluan perawatan kesehatan pegawai dan keluarga.

7.  Memeriksa kondisi peralatan kesehatan.

       -Gudang

1. Mengatur driver dan kendaraan

2. Membuat laporan rutin pool kendaraan.

3. Mengawasi pekerjaan 2 Cleaning Service.

C.  Supervisor Pelayanan Pelanggan

      Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Memproses permintaan penyambungan baru, pembuatan SIP dan SPJBTL 1   1 phasa , 3 phasa.

      2. Proses perubahan daya.

      3. Proses perubahan bongkar sementara.

      4. Membuat nota penagihan rekening.

      5 .Menandatangani perintah kerja.

      6. Pemantauan mutasi pelanggan.

      7. Mengkoordinir penyiapan laporan bulanan.

D.  Supervisor Penagihan

      Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Menerima rekening listrik (III-03) + DP Komputer.

2. Menerima daftar pengiriman rekening listrik.

3. Menerbitkan memorial 3 dan memorial 4.

4. Membuat laporan akhir bulan.

5. Menerbitkan perintah dan melaksanakan pemutusan.

6. Mencetak daftar peneriman rekening listrik.

7. Mengamankan fisik rekening.

8. Menyetorkan uang hasil penjualan rekening listrik ke kasir.
E. Supervisor P2TL

Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :

1. Menyusun rencana kerja P2TL.

2. Melakukan koordinasi dengan bagian penagihan.

3. Melakukan koordinasi dengan pejabat terkait.

4. Menetapkan perhitungan Tagihan Susulan (Denda).

5. Melakukan Pemeriksaan secara acak.

6. Mengatur dan membina bawahan agar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya.

7. Mengendalikan kegiatan dan menyusun laporan P2TL.

8. Membuat laporan pertanggung jawaban pekerjaan.

F. Kantor Pelanggan (KP)

Tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :
1. Mengatasi/ penyelesaian JTM.

2. Pemeliharaan gardu.

3. Penyegelan APP.

4. Penggantian KWH rusak.

5. Pengaduan konsumen.
2.4   Aspek Kegiatan Perusahan

Dalam rangka masyarakat adil dan makmur sesuai dengan tujuan dan cita-cita pancasila dan UUD 1945, dalam hal ini pemerintah banyak memperoleh pendapatan dari perusahan-perusahaan yang ada di Indonesia dan tidak luput pula dari masyarakat Indonesia.

Karena PT. PLN bergerak di bidang jasa pelayanan ketenaga listrikan yang bertujuan untuk kepentingan masyarakat luas. Maka dalam memenuhi permintaan yang menyangkut tenaga listrik di kelompokkan menurut sifat dan kegunaannya.


PT. PLN (Persero) menyediakan ketenaga listrikan untuk kepentingan masyarakat banyak sehingga lebih banyak bersifat social, usaha yang dilakukan dalam ketenaga listrikan ini adalah :

1. Usaha penyediaan ketenaga listrikan yang meliputi jenis usaha sebagai berikut:

a. Pembangkit tenaga listrik.

b. Transmisi tenaga listrk.

c. Distribusi tenaga listrik.

2. Usaha penunjang tenaga listrik yang meliputi jenis usaha :

a. Konsultasi yang berhubungan dengan ketenaga listrikan.

b. Pembangunan yang berhubungan dengan ketenaga listrikan.

c. Pemeliharaan peralatan ketenaga listrikan.

d. Pembangunan teknik peralatan yang menunjang penyediaan tenaga listrik.

